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Manajemen Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin 
Pabuwaran Purwokerto Utara Banyumas  

Risno 

NIM: 1123303041 

Abstrak 

Pendidikan agama merupakan pendidikan yang sangat penting bagi tumbuh 
kembangnya setiap manusia. Dimana pendidikan agama menciptakan SDM yang 
mempunyai karakter budi pekerti luhur ataupun berahlakul karimah. Bentuk adanya 
pendidikan agama dalam masyarakat berupa pendidikan formal dan non formal. 
Untuk membentuk pendidikan agama yang berkualitas serta melahirkan Sumber 
daya manusia yang berkarakter baik dalam sikap maupun intelektualitas maka 
diperlukan adanya sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap guna mendukung 
agar proses kegiatan belajar mengajar bisa berjalan optimal dan maksimal karena 
tidak akan ada pendidikan yang berkembang pesat tanpa adanya sarana dan 
prasarana pendidikan yang memadai unuk proses kegiatan belajar mengajar namun, 
dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap tidak cukup untuk mendukung  
proses belajar mengajar tanpa adanya manajemen yang baik.        

Tujuan dari penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui bagaimanakah 
manajemen sarana dan prasarana di Podok Pesantren Al Qur’an Al Amin 
Pabuwaran Purwokerto Utara.  

Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian kualitatif yang sifatnya 
deskriptif di PPQ Al Amin Pabuwaran Purwokerto dengan mengambil subjek 
penelitian pengasuh Pondok Pesantren, lurah pondok pesantren, pengurus pondok 
pesanteren yang dimaksud pengurus pondok pesantren disini yaitu pengurus bidang 
perlengkapan serta pengurus yang lain. Metode yang di gunakan adalah metode 
observasi, wawancara, dokumentasi. Sedang untuk menganalisis data yang 
diperoleh penulis menggunakan teknik analisis model Miles dan Humberman  yaitu 
tahapannya adalah reduksi data, penyajian data dan verifikasi data/ penarikan 
kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukan bahwa manajemen sarana dan 
prasarana  di Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin Pabuwaran Purwokerto Utara 
meliputi perencanaan dan analisis kebutuhan, pengadaan, penyimpanan dan 
penyaluran, pemeliharaan, inventarisasi dan penghapusan serta pengawasan. Dari 
hasil penelitian dalam pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana yang ada 
sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai, hanya saja dalam pelaksanaan 
inventarisasi sarana dan prasarana belum terlaksana dengan baik karena di Pondok 
Pesantren Al Qur’an Al Amin barang-barang yang ada belum di invetarisir semua. 

Kata kunci: manajemen, sarana dan  prasarana 
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MOTTO 

1. Sesungguhnya tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan bumi 

dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam diatas ‘arsy untuk mengatur 

segala urusan (QS.Yunus 10:3) 

2. Sesungguhnya Allah  menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 

dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu  bangunan 

yang tersusun kokoh 

(Q.S. Ash haff 61:4 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan agama merupakan proses yang sangat penting bagi tumbuh 

kembangnya setiap manusia. Dimana pendidikan agama menciptakan SDM 

yang mempunyai karakter budi pekerti luhur ataupun berahlakul karimah. 

Bentuk adanya pendidikan agama dalam masyarakat berupa pendidikan 

formal dan non formal. Pendidikan formal berupa MI, MTS, MAN dan 

PTAIN sedangkan pendidikan non formal yaitu MADIN, TPQ, Pondok 

Pesantren atau lembaga agama lainya.  

Untuk membentuk pendidikan agama yang berkualitas serta 

melahirkan Sumber daya manusia yang berkarakter baik dalam sikap maupun 

intelektualitas maka diperlukan adanya sarana dan prasarana pendidikan. 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan pendukung agar proses kegiatan 

belajar mengajar bisa berjalan optimal dan maksimal karena tidak akan ada 

pendidikan yang berkembang pesat tanpa adanya sarana dan prasarana 

pendidikan yang memadai unuk proses kegiatan belajar mengajar. 

Dalam pelaksanaan proses pendidikan banyak faktor-faktor yang harus 

dipertimbangkan agar pendidikan tersebut dapat mencapai hasil yang 

diinginkan salah satunya adalah sarana dan  prasarana. 

Sarana dan prasarana menjadi penting  karena sarana dan prasarana 

merupakan hal yang mendasar dalam menunjang proses kegiatan belajar 

1 
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mengajar, artinya proses pendidikan tanpa sarana dan prasarana pendidikan 

tidak akan berjalan secara maksimal. Hal ini sejalan dengan UU. RI No. 20 

Tahun 2003 Pasal 46 ayat 1 tentang sarana dan prasarana yang berbunyi 

“Setiap satuan pendidikan formal dan  nonformal menyediakan sarana dan 

prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan 

dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 

kejiwaan peserta didik”  (UU RI No. 20 Tahun 2003:24). 

Namun, dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap tidak cukup 

untuk mendukung  proses belajar mengajar tanpa adanya sebuah manajemen 

yang baik. Memanaj sarana dan prasarana pendidikan adalah merupakan  

faktor penting dalam memajukan suatu lembaga pendidikan, karena 

manajemen sarana dan prasarana yang baik dapat menciptakan lingkungan 

yang bersih, rapi, indah sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan 

baik bagi pendidik ataupun untuk peserta didik. Disamping itu diharapkan 

tersedianya alat-alat atau fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif, 

kualitatif dan relefan dengan kebutuhan serta dimanfaatkan secara optimal 

untuk kepentingan proses pendiddikan dan pengajaran, baik oleh pendidik 

maupun peserta didik sebagai pelajar (E Mulyasa, 2009:50). 

Manajemen sarana dan prasarana adalah  proses kerjasama 

pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan 

efisien (Daryanto, 2013:120).  

Manajemen sarana dan prasarana bertugas mengatur dan menjaga 

sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara 
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optimal dan berarti pada proses pendidikan, kegiatan pengelolaan ini meliputi 

perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan, inventarisasi, dan 

penghapusan serta penataan (E. Mulyasa, 2009:50). Semua kegiatan-kegiatan 

tersebut dijadikan tolak ukur untuk  menilai sampai dimana manajemen sarana 

dan prasarana itu mencapai hasil dan seberapa jauh perannya dalam proses 

belajar mengajar. 

Dalam organisasi pendidikan manajemen mempunyai peranan yang 

sangat penting baik dalam pendidikan formal maupun nonformal karena 

kebutuhan dalam organisasi pendidikan  ataupun masyarakat akan berhasil 

apabila dengan kemampuan menerapkan prinsip-prinsip manajemen yang 

baik. Oleh  karena itu manajemen menjadi unsur penting dalam dunia  

pendidikan. Demikian pula  sarana dan prasarana juga membutuhkan 

manajemen yang baik agar keberadaannya dapat bermanfaat secara optimal 

untuk kepentingan proses pendidikan dan pengajaran. Begitu juga pada 

lembaga pendidikan pondok pesantren. Pondok pesantren sebagai sebuah 

lembaga pendidikan  dan lembaga kemasyarakatan juga membutuhkan 

manajemen yang profesional untuk mencapai tujuan terutama dibidang sarana 

dan prasarana. 

Oleh karena itu pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan akan 

memiliki kinerja yang baik apabila ditunjang dengan manajemen yang 

memadai sehingga seluruh aktifitas lembaga akan mengarah pada upaya 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan melalui  pemberdayaan seluruh elmen 

atau komponen yang ada di pondok pesantren tersebut. 
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Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan pada hari 

Rabu, 14 september 2014 diperoleh informasi dari pengasuh pondok 

mengatakan bahwa lembaga pendidikan ini selalu berusaha untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan tersebut adalah dengan melengkapi dan 

memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan guna menunjang 

jalannya proses belajar mengajar. 

Proses manajemen sarana dan prasarana sendiri dilaksanakan langsung 

oleh pengurus yaitu pengurus bidang perlengkapan yang secara sistematis dan 

cepat. Departemen perlengkapan terjun langsung ke lapangan untuk melihat 

kebutuhan-kebutuhan santri terkait dengan sarana prasarana  dan dengan 

segera meminta pertimbangan pengasuh. Untuk proses pengadaan sarana dan 

prasarana dilakukan secara terus menerus dan konsisten mengikuti kebutuhan 

santri yang semakin lama  jumlahnya semakin banyak. Perkembangan yang 

signifikan dapat terlihat pada penambahan gedung,-gedung baru  yaitu seperti 

penambahan kamar mandi, ruang kamar, ruang belajar, peralatan belajar 

mengajar dan juga pembangunan tempat parkir kendaraan. Hal tersebut 

dikarenakan jumlah santri Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin yang setiap 

tahunnya terus bertambah, tidak hanya dari mahasiswa IAIN sebagai mitra 

pesantrenisasi, akan tetapi juga dari mahasiswa perguruan tinggi lain yang ada 

disekitar Purwokerto seperti Universtitas Jenderal Soedirman (UNSOED), 

BSI, AMIKOM, dan perguruan tinggi lain serta ada beberapa siswa setingkat 

SMP dan SMA/MA, yang semua santri putra putri berjumlah ± 350 orang.  
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Adapun hal yang menarik yang penulis dapatkan berdasarkan 

informasi yang penulis peroleh dari lurah pondok terkait dengan pengadaan 

sarana dan prasarana  di Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin kegiatan 

tersebut dijadikan sebagai media pelatihan manajemen sarana dan prasarana 

yang berprinsip ”dengan biaya yang minimal dapat membuat/ mengadakan 

sarana dan prasarana yang maksimal yang sesuai dengan  kebutuhan” selain 

itu kegiatan tersebut juga secara langsung melatih ketrampilan para santri 

dalam bidang pengadaan atau pembuatan sarana dan prasarana pendidikan 

(Observasi Pendahuluan pada tanggal 8 November 2014).     

Dari pemaparan diatas penulis bermaksud ingin melakukan penelitian 

lebih lanjut dan komperhensif dengan judul “Manajemen Sarana dan 

Prasarana di Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin Pabuwaran Purwokerto 

Utara Banyumas”. 

B. Definisi Oprasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman pada pengertian yang terkandung 

dalam judul ini, maka penulis berikan penegasan istilah yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1.   Manajemen Sarana dan Prasarana 

Manajemen merupakan suatu proses yang khas yang terdiri dari 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, menggerakan, dan 

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran 

yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia (George 

R.Terry,1986:4). 
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Sedangkan yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah 

perlengkapan yang secara langsung digunakan dalam menunjang proses 

pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang 

kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.  

Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah 

fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan  

atau   pengajaran seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju 

sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar 

mengajar, seperti taman untuk pengajaran biologi, halaman sekali gus 

untuk lapangan olah raga, komponen tersebut merupakan sarana pendidikan 

(Sulistyorini, 2009:115). 

Jadi yang dimaksud dengan manajemen sarana dan prasarana 

dalam skripsi ini adalah  proses pengadaan dan pendayagunaan komponen-

komponen yang secara langsung maupun tidak langsung menunjang proses 

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 

Proses-proses yang dilakukan dalam upaya pengadaan dan pendayagunaan, 

meliputi perencanaan dan analisis kebutuhan, pengadaan, penyimpanan dan 

penyaluran, pemeliharaan, inventarisasi dan penghapusan serta 

pengawasan. 

2.   Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin  

Pondok Pesantren Al Qur’an (PPQ) Al Amin adalah merupakan 

suatu lembaga pendidikan nonformal, yang bertempat di Jl. Gunung 

Sindoro No 13 Pabuwaran Purwokerto Utara Banyumas. 
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Jadi yang dimaksud dengan manajemen sarana dan prasarana 

pondok pesantren dalam sekripsi ini adalah suatu penelitian untuk 

mengetahui  bagaimana  kegiatan manajemen sarana dan prasarana di 

Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin Pabuwaran Purwokerto Utara  yang 

meliputi: perencanaan dan analisis kebutuhan, pengadaan, penyimpanan 

dan penyaluran, pemeliharaan, inventarisasi dan penghapusan serta 

pengawasan. 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  di atas, maka  peneliti dapat merumuskan  

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen sarana dan prasarana pendidikan di Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Al Amin Pabuwaran Purwokerto Utara ? 

D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dengan melihat rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

maksud dari tujuan ini antara lain: 

1.  Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan di Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin Pabuwaran 

Purwokerto Utara 

2. Manfaat Penelitian 

a.  Sebagai bahan masukan bagi Pondok Pesantren Al Qur’an Alamin  

mengenai pentingnya manajemen. 

b. Menambah bahan pustaka bagi IAIN Purwokerto. 
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c.  Sebagai bahan informasi peneliti lain dalam melaksanakan penelitian 

selanjutnya. 

d. Menambah wawasan pengetahuan bagi penulis khususnya dan bagi 

pembaca pada umumnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

Telaah pustaka dimaksudkan untuk mengemukakaan teori-teori yang  

relevan dengan masalah yang akan diteliti yang bertujuan untuk belajar atas 

peneliti yang lalu untuk itu dikemukaan teori-teori yang relevan dengan 

masalah peneliti sebagai berikut. 

 Manajemen mencangkup kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan 

oleh individu-individu yang menyumbangkan upaya yang terbaik melalui 

tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Manajemen merupakan 

sebuah kegiatan, pelaksanaannya disebut manajing dan orang yang melakukan 

disebut manajer (George R. Terry, 1993:9) 

Adapun yang menjadi bahan tinjauan pustaka pada skripsi ini adalah 

antara lain sebagai berikut: 

Wahyu Istinganah (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Aplikasi 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SMP N 1 Karangmoncol 

Purbalingga” dapat disimpulkan bahwa penulis meneliti tentang pelaksanaan 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan. 

Makhfiyatun (2005) dalam skripsinya yang berjudul “Aplikasi 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 

Purbalingga” dapat disimpulkan bahwa penulis lebih menekankan pada 
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aplikasi manajemen sarana dan prasarana yang dilakukan oleh pihak sekolah 

serta faktor pendukung dan penghambat. 

Skripsi yang penulis ambil dengan judul ”Manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan di Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin Pabuwaran 

Purwokerto Utara Banyumas”  mempunyai objek penelitian yang sama dengan 

saudara Makhfiyatun yaitu sama-sama mengambil obyek penelitian 

manajemen sarana dan prasarana. Sedangkan letak perbedaannya pada peneliti 

yang penulis ambil adalah dalam skripsi saudara Makhfiyatun ditekankaan 

pada aplikasi manaajemen saran dan prasarana pendidikan sedangkan pada 

penelitian ini yang ditekankan adalah mengenai bagaimana manajemen sarana 

dan prasarana pendidikan di pondok pesantren Al Qur’an Al Amin Pabuwaran 

Purwokerto Utara. 

Demikian dari sekian buku atau pustaka yang telah para penulis 

lakukan tersebut diatas,  tidak ada yang sama persis dengan judul yang penulis 

angkat. Dari sinilah kemudian penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ”Manajemen Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantren Al 

Qur’an Al Amin Pabuwaran Purwokerto Utara Banyumas”. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan kerangka dari penelitian yang 

digunakan untuk memberikan gambaran dan petunjuk tentang pokok-pokok 

yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun pembagiannya adalah sebagai 

berikut: 
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Pada bagian awal berisi halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 

pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, persembahan, abstrak dan kata 

kunci, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran. 

Adapun bagian kedua yang terdiri dari 5 (lima) bab dengan uraian 

sebegai berikut: 

BAB I  : Merupakan bab pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, 

definisi oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, telaah pustaka, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Memuat tentang manajemen sarana dan prasarana pendidikan yang 

terdiri dari kerangka teori-teori. Adapun kerangka teori yang 

pertama mengenai manajemen sarana dan prasarana pendidikan 

yang meliputi:1. Manajemen, yaitu pengertian manajemen, fungsi 

manajemen, prinsip-perinsip manajemen. kedua. Sarana dan 

prasarana pendidikan yang meliputi: pengertian sarana dan 

prasarana pendidikan, Kalasifikasi sarana dan prasarana 

pendidikan, pondok pesanteren, pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan. 

BAB III : Membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari: jenis 

penelitian, lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik  analisis data. 

BAB IV : Gambaran umum Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin Pabwuaran 

Purwoketo Utara yang meliputi: Sejarah singkat berdirinya PPQ Al 

Amin, visi, misi, tujuan, fungsi, Struktur kepengurusan, Keadaan 
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pengasuh/ustadz dan santri, Keadaan sarana dan prasarana serta 

prestasi yang diraih oleh PPQ Al Amin Pabuwaran Purwoketo 

Utara. 

Penyajian data meliputi: perencanaan dan analisis kebutuhan, 

pengadaan, penyimpanan dan penyaluran, pemeliharaan, 

inventarisasi, dan penghapusan serta pengawasan. Analisis data 

mengenai manajemen sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Al 

Qur’an Al Amin Pabuwaran Purwoketo Utara Banyumas 

BAB V : Adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup. 

Pada bagian akhir memuat daftar pustaka,  dan lampiran-lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan  penelitian tentang  manajemen  sarana dan prasarana 

pendidikan di (PPQ) Al Amin Pabuwaran Purwokerto Utara yang telah 

peneliti kemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan di Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin Pabuwaran 

Purwokerto Utara sudah dilaksanakan dengan cukup baik. 

Kegiatan manajemen sarana dan prasarana yang dilaksanakan oleh PPQ 

Al Amin Pabuwaran Purwokerto Utara yaitu terdiri dari  6 kegiatan yang 

meliputi perencanaan dan analisis kebutuhan, pengadaan sarana dan prasarana, 

penyimpanan dan penyaluran, pemeliharaan, inventarisasi dan penghapusan, 

serta pengawasan. 

Perencanaan dan analisis kebutuhan yang dilakukan oleh pengasuh 

dengan cara musyawarah yang melibatkan lurah pondok baik lurah putra 

maupun lurah putri serta para pengurus pondok yang dilaksanakan pada awal 

ajaran baru. Setelah diadakan perencanaan dan analisis kebutuhan, langkah 

selanjutnya adalah mengadakan perlengkapan atau barang di Pondok 

Pesantren Al Qur’an Al Amin yang berpedoman pada perencanaan yang telah 

dibuat pada sebelumnya. Penyimpanan barang-barang atau perlengkapan 

pondok pesantren disimpan di gudang dengan ruang tertutup dan beratap yang 

konstruksinya disesuaikan dengan isi gudang. Sedangkan  kegiatan penyaluran 

barang di (PPQ) Al Amin Pabuwaran Purwokerto Utara menggunakan sistem 
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penyaluran secara langsung yaitu barang-barang yang sudah diterima dan 

diiventariskan langsung disalurkan pada bagian-bagian yang membutuhkan 

tanpa melalui peroses penyimpanan. Kegiatan  pemeliharaan sarana dan 

prasarana pendidikan di Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin dilakukan 

setiap hari dan berkala.Iventarisasi yang dilakukan di Pondok Pesantren Al 

Qur’an Al Amin Pabuwaran Purwokerto Utara bertujuan untuk 

menginventarisasi barang-barang yang ada agar  lebih aman keberadaannya. 

Selanjutnya adalah penghapusan, yaitu penghapusan nama-nama barang dari 

buku inventarisasi. Di Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin Pabuwaran 

Purwokerto kegiatan penghapusan dilakukan ketika barang-barang atau 

perlengkapan yang dimiliki sudah rusak, hilang dan perlu diganti atau yang 

lainnya yang menyebabkan barang-barang tersebut harus dihapuskan dari 

buku inventaris. Langkah terakhir dalam manajemen sarana dan prasarana di 

Pondok Pesantren Al Qur’an Al Amin Pabuwaran Purwokerto Utara adalah 

pengawasan dilakukan dengan dua cara langsung dan secara tidak langsung. 

B. Saran-saran 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di PPQ Al Amin 

perkenankanlah peneliti memberikan himbauan dan saran-saran kepada: 

1. Pengasuh  

Perlu ditambah sarana belajar berupa meja belajar santri yang 

memadai dan perbaikan ruang kelas agar para santri dalam kegiatan 

belajar-mengajar merasa nyaman. 
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2. Lurah pondok  

Hendaknya dapat terus melakukan pengarahan, dan memotivasi 

kepada seluruh komponen, terutama pada pengurus sarana dan prasaranan 

dan pengurus lainnya agar tetap semangat dan mempunyai tanggaung 

jawab yang tinggi sesuai dengan jobnya masing-masing. 

3. Pengurus perlengkapan  

Hendaknya  semua barang yang ada di lingkungan PPQ Al amin 

di inventarisir semua agar keberadaannya menjadi lebih aman  

C. Penutup  

Alhamdulillah dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan  rahmat, hidayah dan inayahnya sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan semaksimal mungkin, walaupun tak 

dipungkiri masih banyak kesalahan dan kekurangan serta jauh dari kekurangan 

ini. 

Dengan segala kesadaran dan rendah hati, peneliti sangat mengharapkan 

sumbangan pikiran, kritik dan saran  yang bersifat membangun dari para 

pembaca guna perbaikan skripsi ini dan kemajuan peneliti dalam proses 

belajar. 

Dengan demikian peneliti berharap semoga karya tulis ini bermanfaat 

bagi diri peneliti khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Diakhir skripsi 

ini penulis mengucapkan banyak terima kasih pada seluruh pihak yang telah 

memberikan bantuan dan  semangat dalam menyusun skripsi ini. 
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